BAB I11
PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN METAL MOESLIM AL-
HIDAYAH PASURUAN 1992-2016
Perkembangan pendidikan islam di Indonesia antara lain munculnya berbagai
lembaga pendidikan secara bertahap, mulai dari yanga amat sederhana, sampai
dengan tahap yang sudah terhitung modern dan lengkap. Salah satunya adalah

pesantren.

KH. Abu Bakar Khalil merupakan pendiri Pondok Pesantren Moeslim Al-
hidayah di Desa Rejoso Lor Pasuruan. Pondok Pesantren Metal Moeslim Al-hidayah
adalah sebuah pondok yang dibentuk untuk menampung dan menangani para
penyakit jiwa, serta anak yatim piatu yang dibuang oleh orang tua nya, sehingga

diangkat oleh pengasuh Pondok Pesantren Metal Moeslim Al-hidayah.

Pondok Pesantren Metal Moeslim Al-hidayah ini berdiri pada tahun1992 dan
terus berkembang hingga sekarang dan mengalami beberapa perkembangan pada
aspek-aspeknya, seperti perkembangan dibidang fisik yang meliputi bentuk
bangunan, sarana dan Prasarana, santri-santri kemudian dibidang non fisik yang
meliputi bidang pendidikan dan usaha pembinaan yang dilakukan dipondok pesantren
tersebut. Berikut akan dijelaskan perkembangan-perkembangan Pondok Pesantren

Metal Moeslim Al-hidayah Rejoso Lor Pasuruan baik dari bidang fisik dan non fisik.



A. Perkembangan Di Bidang Fisik
1. Bentuk bangunan

Bentuk bangunan yang dimiliki oleh pondok pesantren metal moeslim
al-hidayah yang berdiri pada tahun 1992 hingga 2016, memiliki perubahaan
tata letak berdirinya pondok pesantren. Dapat dikatakan bahwa bangunan
pondok pesantren yang sekarang bukan bangunan awal berdiri.

Pada tahun 1992 awal dari pondok pesantren berada di tempat
mushola bernama mushola Al-hidayah Rejoso Lor Pasuruan. Semua santri
menimba ilmu di dalam rumah orang tua KH.Abu Bakar (sekarang ditempati
Abah Said) para santri tersebut dan dibina langsung oleh pak kyai. Santri pada
tahun 1992 sekitar 300 santri (150 santriwan dan 150 santriwati) Tempat
tinggal para santri disebelah mushola Al-hidayah bernama “Cafe Metal”, cafe
metal ini diberi nama oleh pak kyai sendiri. Cafe metal juga menyediakan
kopi tetapi tidak untuk diperjual belikan, hanya diperuntukan kepada para
tamu yang ingin berkunjung ke pondok tersebut. Para tamu biasanya
ditempatkan di cafe metal. Akhirnya yang mengaji di pondok pesantren metal
mulai bertambah banyak. Sehingga cafe metal tidak muat menampung
santriwan-santriwati.*

Pada tahun 1995 KH Abu bakar Khalil membeli tanah seluas 9 ha

yang awalnya sawah, bertempat tidak jauh dari mushola al-hidayah, beliau
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membangun pondok pesantren ditanah tersebut, membangun masjid, aula,
membangun tempat tinggal para santri, dan membangun tempat tinggal
beliau. Pembangunan dilakukan selama 4 tahun dan yang bekerja santri
sendiri selama 24 jam. Setelah jadi pondok tersebut, kemudian para santri
dipindah ke pondok yang baru.

Di dalam pondok pesantren metal moeslim al-hidayah di dalam nya
terdapat banyak binatang, hampir semua ada disitu pada waktu itu. Taman
safari pun pernah menitipkan satu hewan dipondok tersebut yaitu harimau,
karena hewan itu sangat ganas dan pernah memakan orang. Akhirnya pihak
dari taman safari memberikan binatang harimau kepada beliau untuk dirawat.
Anehnya setelah di bawa ke pondok, harimau tersebut jinak dengan pendiri
Pondok Pesantren Metal. Sampai sekarang harimau masih ada di Pondok
Pesantren Metal Moeslim Al-hidayah.

2. Sarana dan prasarana

Pondok pesantren pada dasarnya adalah lembaga islam yang
dilaksanakan dengan sistem asrama. Dalam asrama yang ada di Pondok
Pesantren harus ada sarana dan prasarana yang tersedia untuk menunjang
stabilitas yang ada di pondok pesantren.

Sarana dan prasarana merupakan kebutuhan yang sangat penting

sebagai proses pembinaaan yang dimiliki suatu lembaga atau pondok

2 Muhammad Said, Wawancara, Pasuruan, 28 Februari 2017.



pesantren. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai maka suatu
pembinaan tidak akan berhasil. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
pondok pesantren Metal Moeslim Al-hidayah sebagai berikut :

a. Masjid

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik
para santri, seperti digunakan untuk sholat berjam’ah, dan pengajian kitab-
kitab Islam.®

Masjid sebagai pusat pendidikan Islam sudah berlangsung sejak
zaman Rasulullah dan para sahabat, tradisi itu tetap dipegang oleh para
kial pemimpin pondok pesantren untuk menjadikan masjid sebagai pusat
pembelajaran tentang agama.

Masjid pondok pesantren metal moeslim al-hidayah terletak
disamping kanan rumah Bu nyai Lutjfiyah selaku pengasuh pondok
pesantren Metal Moeslim saat ini. Masjid ini didirikan pada tanggal 1
Februari 2016. Dan masjid ini bernama Masjid Abu Bakar Khalil, yang
sekarang masih dalam proses pembangunan, namun masih bisa di
fungsikan untuk para santri. Pada malam hari digunakan tempat mengaji

bagi para santri ba’da sholat maghrib. Dan setiap hari minggu ada

* Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1983), 49.



pengajian umum yang dibimbing oleh ustadz Ali Ridho dari Pondok
Pesantren Sidogiri.
b. Asrama

Pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama
pendidikan islam tradisional dimana peserta didikna/santri tinggal
bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang guru yang lebih dikenal
dengan sebutan “kiai”, asrama untuk para santri tersebut berada dalam
lingkungan kompleks pesantren.

Di pondok pesantren, seorang santri patuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang diadakan, ada kegiatan pada waktu tertentu yang
harus dilaksanakan oleh santri. Ada waktu belajar, sholat, makan, tidur,
istirahat, dan sebagainya. “Asrama di pondok pesantren metal moeslim ini
dibangun pada tahun 1995 bersama dengan pemindahan pondok pesantren
yang baru dengan model dan warna bangunan yang sama yakni dengan
tulisan lafadz dibagian depan sisi kanan bertuliskan Allah dan bagian Kiri
bertuliskan Muhammad. Asrama putra terdiri dari 7 kamar dan asrama
putri terdiri dari 3 kamar.

c. Kamar mandi
Kamar mandi untuk setiap asrama terdiri satu kamar mandi yang

terletak tepat disamping asrama tempat tinggal para santri. Anak santri

* Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Islam Di Indonesia (Jakarta: Prenada
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dalam sehari mandi 2-3 kali dengan membudayakan antri. Di pondok
pesantren metal ini anak santri sudah dibiasakan untuk mandiri, kecuali
untuk anak santri yang masih berumur 0-3 tahun, masih di rawat oleh

santri yang sudah dewasa.

. Aula

Aula di pondok pesantren metal moeslim al-hidayah difungsikan
untuk kegiatan belajar mengajar para santri. Pada pagi hari aula tersebut
difungsikan sebagai tempat kegiatan belajar anak santri sekolah PAUD,
TK, dan MI. Sedangkan pada sore hari difungsikan untuk kegiatan belajar
para santri sekolah MADIN.

Kondisi lingkungan sekolah pun masih menempati di ruang aula
yang terbuka dengan fasilitas seadanya seperti papan tulis yang masih
menggunakan kapur tulis, buku bacaan masih terbatas, meja dan kursi
juga masih terbatas. Karena memang baru selesai pembangunan pada
tahun 2015 baru ini. Mereka juga belum mempunyai seragam sekolah
seperti layaknya jadi masih menggunakan baju bebas.

Kantin

Kantin di pondok pesantren metal moeslim al-hidayah terletak di
bagian depan setelah masuk gerbang pondok sebelah kiri. Kantin ini
sebagai tempat konsumsi bagi para santri. Sehingga tidak perlu untuk
keluar pondok. Memang dimaksudkan seperti diatas pada saat

pembangunan (1995).



Dengan adanya sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh
pondok pesantren metal moeslim tersebut, diharapkan dapat
mempermudah bagi santri-santri untuk memenuhi kebutuhan yang di
perlukan selama menimba ilmu di pondok tersebut.

Perkembangan Santri dari tahun 1997-2016

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan pesantren,

seorang alim hanya bisa disebut kyai bilamana memiliki pesantren dan santri

yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk mempelajari ilmu-ilmu agama.

Menurut tradisi pesantren, terdapat 2 kelompok santri :

a. Santri mukim, adalah santri yang berasal dari daerang yang jauh kemudian

bertempat tinggal di pesantren. Santri mukim yang paling lama menetap
dipesantren, maka akan menjadi pengurus atau bertaggung jawab dalam
mengurus santri-santri yang ada dipesantren, dan juga mengajar santri-
santri baru.

Santri kalong, adalah santri yang berasal dari desa-desa yang tidak jauh
dari pondok pesantren yang tidak bertempat tinggal dipesantren hanya saja
mereka ingin mempelajari kitab-kitab membahas islam lebih dalam yang
dibina langsung oleh pak kyai, memperoleh pengalaman tersendiri di

pesantren seperti keorganisasian atau dibidang pengajaran.®

> Zamakhsyari dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES,
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Santri yang berada di Pondok Pesantren Metal Moeslim Al-hidayah
memiliki perbedaan dengan santri-santri yang berada di pondok pesantren
lainnya. Memasuki tahun 1997 KH. Abu bakar Khalil menerima santri yang
bermasalah mengidap gangguan jiwa, santri tersebut anak dari anggota porles
di Probolinggo. Beliau pun sangat antusias menerimanya. Setelah ditangani
langsung oleh pak kyai selama kurang lebih tiga minggu, santri tersebut
sembuh total. Dengan adanya kejadian tersebut, pondok pesantren Metal
Moeslim Al-hidayah mulai terkenal dan pak kyai pun kebanjiran.

Santri-santri yang bermasalah dari orang gila dan wanita hamil
pranikah. Karena banyaknya santri yang bermasalah ditampung di Pondok
Metal sehingga orang-orang menamakan pondok tersebut dengan sebutan
pondoke orang rusak. Data terakhir pada tahun 2012 santri-santriwati
pengidap gangguan jiwa di Pondok Metal Moeslim Al-hidayah berjumlah
348 orang.” Ada juga yang meninggal di pondok pesantren tersebut namun
cara pemakamannya sama dengan layaknya orang normal pada umumnya.

Ada berbagai macam terapi khusus untuk mengobati para penyandang
cacat mental yang berjumlah ratusan tersebut bahkan ada cara yang diluar akal
sehat manusia, semisal kiai abu bakar hanya memberi buah kelapa muda yang
dibacakan doa lalu si penyandang cacat mental tersebut di suruh meminumnya

dan dilakukan secara rutin sampai kurang lebih 2 minggu atau sampai

® Muhammad Said, Wawancara, Pasuruan, 28 Februari 2017.
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mengalami perubahan yang berangsur-angsur membaik yaitu sembuh secara
total.

Dalam sisi lain kiai abu bakar Khalil sendiri tidak pernah menyebut
mereka dengan sebutan orang gila atau penyandang cacat mental beliau selalu
menyebut para santri penyandang cacat mental tersebut dengan sebutan wong
gundul. Memang agak erotis sebutan tersebut bagi orang awam yang tidak
tahu menahu tentang mengapa kiai menyebutnya sedemikian rupa. Menurut
sumber terpercaya beliau memanggil mereka dengan sebutan wong gundul
karena saat pertama masuk pondok pesantren metal moeslim rambutnya harus
di cukur habis atau Gundul 2

Pada tahun 1998 pondok pesantren tersebut menerima seorang bayi
terlantar, karena kondisi orang tuanya yang tidak mampu untuk mengasuh
sehingga bayi tersebut ditelantarkan. Menurut KH. Muhammad Said ada
wanita yang hamil diluar nikah dari Pasuruan, ingin membuang bayi yang di
kandungnya namun ada seorang Pastur yang menginginkan bayi tersebut
maka tanpa fikir panjang kiai Abu Bakar Kholil langsung mendatangi wanita
tersebut dan membicarakan tentang jalan keluar masalah tersebut, dan pada
akhirnya saat kelahiran sang bayi itupun di ambil hak asuhnya oleh kiai Abu

Bakar Kholil.°
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Seiring berkembangnya tahun ke tahun jumlah tersebut semakin
bertambah banyak. Adapun juga kiai abu bakar Khalil menampung para
wanita yang hamil diluar nikah yang sebagian besar keluarganya meminta
kepada pihak pondok pesantren untuk menampung anak perempuan tersebut
karena dari pihak keluarga merasa malu dengan musibah yang telah menimpa
anak perempuannya.

Masuk pada tahun 1999 KH. Abu Bakar Kholil mulai menerima santri
pecandu narkoba. Berawal dari santri pecandu narkoba yang Bernama
Maulana. Dia berasal dari Yogyakarta merupakan putra dari abah Shafi.
Maulana merupakan seorang pengusaha yang sukses di usia muda, akan tetapi
dia terjerat oleh narkoba. Sehingga orang tuanya meminta bantuan kepada kiai
abu bakar Khalil untuk mengobati putranya tersebut, di 3 hari pertama
memang Maulana sering kambuh penyakitnya tersebut tapi bermodal
kesabaran kiai abu bakar Khalil selalu memantaunya. Sampai pada yang
terparah kejadiannya Maulana sampai menggigit dan menghisap darahnya
sendiri akibat sakaw. Dalam masa penyembuhan maulana memang
membutuhkan waktu satu bulan yang secara terus menerus di pantau oleh kiai
Abu Bakar sendiri.

Dan pada akhirnya sembuh secara total dan di pulangkan pada pihak

keluarga.’® Bermula situ Pondok Pesantren Metal Moeslim Al-Hidayah mulai
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dikenal di seluruh jawa timur bahkan bisa jadi sepulau jawa. Dari tahun 1999
sampai tahun 2008 kurang lebih banyak santri pecandu narkoba yang keluar
masuk Pondok tersebut sekitar 1000 orang.

Pada tahun 2009, tempat tinggal anak-anak mulai dipisahkan dengan
santri yang sudah dewasa. Mulai umur 1-2 tahun berada didalam rumah
pengasuh pondok pesantren metal. Mereka menganggap KH. Abu Bakar
Khalil dan Bu Nyai Luthfiyah adalah orang tua mereka sendiri. Beliau tidak
pernah merasa kerepotan atau mengeluh dalam mengurus dan merawat para
bayi dan balita sebab dibantu oleh para santri yang sudah dewasa dan seorang
wanita dari kalangan warga sekitar yang dengan ikhlas menjadi sukarelawan
dalam merawat para bayi dan balita tersebut.

Pada Tahun 2015 KH. Abu Bakar Khalil wafat, sehingga tidak ada
yang bisa mengobati orang-orang yang bermasalah dipondok tersebut. Bu
Nyai Luthfiyah meminta kepada para pengurus pondok untuk mengirim
mereka ke rumah sakit jiwa yang berada di kota Pasuruan. Akhirnya Pondok
Pesantren Metal Moeslim Al-hidayah hanya menerima anak-anak yatim piatu
dan anak yang ditelantarkan. Seperti orang tua yang menaruh anaknya
dipondok metal karena tidak ingin menanggung malu tetangganya disebabkan
hamil di luar nikah, dan ada anaknya orang gila yang ditolong oleh bu nyai
Luthfiyah sendiri, kemudian diasuh dan dibesarkan di pondok pesantren

tersebut.



Ada juga anak warga sekitar Desa Rejoso Lor yang sempat mau
dibunuh oleh orang tua kandungnya karena tidak sanggup lagi menanggung
penyakit yang diderita anaknya tersebut. Sungguh tidak ada sifat yang bisa
dibilang berperi kemanusiaan mengapa tega hal yang sangat keji tersebut
dilakukan oleh orang tua yang telah membesarkan anaknya. Anak-anak yang
masih balita diasuh oleh santri-santri yang sudah dewasa yang telah lama
bertempat tinggal di Pondok Metal. Meskipun banyak juga dari para santri
dewasa tidak mengenal siapa ibu dan bapaknya tapi mereka sangat mengerti
bagaimana menyayangi adik-adik mereka tanpa kasar sedikitpun.

Pemberian makanan atau lainnya berasal dari donator-donatur yang
ingin menyumbangkan ke Pondok Metal Moeslim Al-hidayah. Kebanyakan
donator yang diterima berasal dari teman-teman dekat alm. KH. Abu Bakar
Kholil semasa beliau belum wafat.™*

Semasa kiai Abu Bakar Kholil belum wafat beliau mengalami beban
yang tak bisa terduga, karena seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat, pendidikan para anak asuhnya mulai di
pertanyakan. Yaitu tidak bisa bersekolah di sekolah formal di luar pondok
karena pihak sekolah tidak menerima siswa yang tidak mempunyai identitas

yang belum di akui Negara secara Sah.

' Luthfiyah, Wawancara, Pasuruan, 19 Februari 2017.



Persoalan itu pernah di urus oleh beliau semasa hidupnya kepada
pemerintahan kabupaten pasuruan dan pengadilan namun hasilnya nihil.
Mereka menolak menerbitkan akta kelahiran untuk anak yang orang tuanya
tidak jelas. Beliau berharap ada pihak lain yang bisa membantu membantu
persolan tersebut.*?

Tepat pada 13 oktober 2015 secara Sah Pondok Metal Moeslim Al-
Hidayah menjadi Yayasan Lembaga Kesejahteraan Sosial Pondok Metal
Moeslim Al-hidayah. Karena tanpa adanya di akui oleh pemerintah, akta
kelahiran santri tidak bisa keluar atau diterbitkan secara sah menurut undang-
undang yang berlaku.’®. Begitulah alasan mengapa dirubahnya menjadi
yayasan dikarenakan anak-anak butuh akta kelahiran agar bisa melanjutkan
pendidikan yang layak, dan pak camat di desa Rejoso Lor meminta supaya
disahkan oleh badan hukum pasuruan.

B. Perkembangan Non Fisik
1. Bidang pendidikan
Pondok Pesantren Metal Moeslim Al-hidayah yang di dirikan
oleh KH. Abu Bakar Khalil tahun 1992 bermula dari sang Kiai sendiri
yang memiliki inisiatif untuk mendirikan sebuah pondok pesantren.
Pendidikan saat itu masih sederhana sekali yaitu hanya mengaji kitab di

rumah orang tua kiai Abu Bakar Khalil.

'2 Muhammad Hulal, Wawancara, Pasuruan, 19 Februari 2017.
3 Aidir Amin Daud, Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU
0016914.AH.01.04. (Jakarta: SABH, 13 oktober 2015).



Setelah pergeseran waktu, pengajian yang semula hanya di ikuti
hanya segelintir pemuda yang bisa di sebut teman-teman Kkiai abu bakar
sendiri ,beliau senantiasa bersabar menuntun teman-teman hingga semakin
hari semakin bertambah banyak. lambat tahun bertambah kira-kira 300
orang yang terdiri dari 150 putra dan 150 putri memang jumlah yang
tidak sedikit dalam kurun waktu 3 tahun dari tahun 1992 sampai dengan
1995. dan kemudian beliau mendirikan semacam pemondokan yaitu
pondok pesantren metal moeslim tersebut. **

Kelompok pengajian yang mulanya di adakan pada sore hari
ba’da ashar, sistem ini biasanya di sebut sistem langgaran yaitu dimana
para murid dan santri duduk bersila di atas tikar dengan seorang guru yang
duduk di hadapan para santri dan mereka belajar pada seorang guru dan
belum berkelas seperti sekarang.

Dulu awal pelajaran adalah huruf hijaiyah barulah di ajarkan
membaca Al- Qur“an, juga diajarkan syari’at Islam serta cerita akhlak
para Nabi-nabi dan orang-orang sholeh sehingga di harapkan para santri
mampu meneladaninya.

Sistem pengajaran juga mengalami perubahan dengan
bertambahnya santri yang semakin banyak vyaitu di gunakan sistem

pengajaran seperti yang di gunakan di pesantren sesungguhnya yaitu
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wetonan yang di mana seorang Kiai membacakan suatu kitab dalam waktu
tertentu dan santri membawa kitab yang sama, kemudian menyimak dan
mendengarkan bacaan Kiali, jika ada yag kurang paham maka langsung
saja bertanya kepada Kiai. Dengan sistem pendidikan dan pengajaran
pondok pesantren ini mampu meningkatkan daya tarik dan sangat di
minati banyak calon santri. *°

Pondok Pesantren Metal Moeslim Al Hidayah Pasuruan
mengalami kemajuan dan perkembangan yang pesat sehingga dengan di
tuntut menyediakan fasilitas untuk para santri yang berjumlah kira-kira
ratusan orang, bahkan saat itu terdapat santri yang menjadi penghafal Al-
qur’an sebab pak kiai sendiri merupakan seorang yang mengafal Al-
qur’an. Mengajarkan sistem wetonan di laksanakan setelah shalat Mahgrib
dan Shubuh, di ikuti oleh semua santri, dalam arti para santri baik pemula
maupun yang lebih dulu masuk mendapatkan pemahaman ajaran Islam
yang setara. Jadi jelasnya bahwa tidak ada pembeda yang di dasarkan
pada kemampuan para santri di dalam pemahaman kitab-kitab, yang di
ajarkan pak kiai Abu Bakar Khalil.

Pengajaran kitab-kitab islam, merupakan satu-satunya pengajaran

normal yang dilakukan dipondok pesantren. Tujuan pengajaran adalah

' Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 22.



untuk mendidik santri-santri dalam menjawab persoalan yang menyangkut
persoalan keagamaan.

Setiap santri yang ingin menimbah ilmu di pondok pesantren
metal al-hidayah harus diwajibkan bisa membaca tulisan al-qur’an. Dan
almarhum kyai sendiri juga menegaskan bahwa al-quran sendiri adalah
pedoman bagi umat islam, maka dari itu setiap muslim harus bisa
memahami al-qur’an. Setelah bisa membaca al-quran dan memahami
tajwid-tajwid dan makhorijul huruf. Jika sudah memahami dan menghafal
al-qur’an. Maka siapapun yang ingin menimba ilmu di Pondok Pesantren
Metal Moeslim Al-hidayah minimal bisa membaca al-qur’an. Hampir
semua santri yang berada di pondok tersebut kebanyakan menghafal al-
qur’an.16

Pada saat KH. Abu Bakar Khalil masih hidup, beliau sendiri yang
membimbing para santri semua. Setelah wafat digantikan oleh bu nyai
Luthfiyah dan para pengurus-pengurus yang ada di pondok pesantren.
Tidak hanya belajar Al-qur’an santriwan-santriwati juga dibekali dengan
kitab-kitab klasik seperti ilmu figih dan ilmu tafsir.*’

2. Usaha pembinaan

Dalam rangka memberikan kelangsungan hidup suatu pesantren

memang membutuhkan upaya-upaya komprehensif dan produktif serta

16 Jazuli, Wawancara, Pasuruan, 19 Februari 2017.
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progresif dalam menciptakan kondisi dinamis akan kehidupan pesantren
itu sendiri. Sebuah pesantren dapat dikatakan hidup apabila sosok
pesantren tersebut menimbulkan eksistensinya yang baik. Dan
pemunculan sosok pesantren yang mempengaruhi terhadap pasang
surutnya minat santri yang belajar di pondok pesantren. Seorang santri
yang ingin belajar dipondok pesantren biasanya memandang seluk beluk
dari pondok pesantren yang ingin ditempati, kualitas Kiai termasuk
kharismatiknya inilah yang mesti di perhatikan oleh seorang Kiai dan para
pengasuh pondok lainnya untuk menumbuhkan dan mempertahankan
eksistensi sebuah pesantren.®

Realita diatas dalam konteks Pondok Pesantren Metal Moeslim
Al-hidayah berupaya untuk mempertahankan dan membangun suatu
lembaga kepesantrenan yang berorientasi untuk mewujudkan manusia
muslim yang berkepribadian positif. Oleh sebab itu, pembinaan kepada
para santri pondok pesantren senantiasa di arahkan kepada tujuan yang
telah di tetapkan dengan memberikan perhatian khusus serta adanya
keahlian yang mendukung dalam kehidupan sehari-hari bagi para santri di

Pondok Pesantren.

¥ Muhammad Said, Wawancara, Pasuruan, 28 Februari, 2017.



Oleh sebab itu, pembinaan dan kesejahteraan pondok pesantren

senantiasa di arahkan kepada tujuan yang telah di tetapkan dengan
memberikan perhatian khusus mengenai hal-hal sebagai berikut:

a. Bahwa di dalam pembinaan umat di perlukan tenaga ahli dalam

berbagai bidang. Dengan demikian intensifikasi pendidikan kejuruan
lingkungan dan pengembangan masyarakat sangat di perlukan guna

menopangnya.

. Sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren di harapkan mampu

memberikan bekal untuk hidup layak bagi alumni yang hidup di era
modernisasi ilmu pengetahuan dan tekhnologi serta mampu hidup
dalam kepesatan bertambahnya penduduk dewasa ini.

Selain pondok pesantren yang mengajar ilmu keagamaan, pondok
pesantren ini juga sebagai salah satu tempat rehabilitasi untuk
menyembuhkan para pecandu narkoba, menolong perempuan pra
nikah, menampun para pengidap gangguan jiwa serta anak yang

ditelantarkan.®

Y Ipid.
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